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ABSTRAK
ANALISISPELAPORAN KEUANGAN AKUNTANSI ZAKAT,
INFAK/SEDEKAH BERDASARKAN PSAK NOMOR 109
(Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lampung Tengah)

Oleh
Atika Mardiana

Badan Amil Zakat merupakan lembaga yang mendapat tanggungjawab
(amanah) dari para muzaki untuk menyalurkan zakat yang telah mereka bayarkan
kepada masyarakat yang membutuhkan. Sebagai lembaga pemegang amanah
,lembaga zakat wajib untuk mencatat setiap setoran zakat dari muzakki. Kemudian
melaporkan pengelolaan zakat tersebut kepada masyarakat secara transparan dan
akuntabel sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor
109 mengenai standar akuntansi zakat. Diberlakukannya PSAK No. 109 pada
januari 2009 menandai pemberlakuan pencatatan keuangan yang seragam pada
organisas pengelola zakat di seluruh Indonesia. Mulai dari organisai pengelola
zakat tingkat provinsi sampa kabupaten/kota. Namun dalam pelaksanaannya
Pelaporan Keuangan Akuntansi Zakat, Infak/sedekah berdasarkan PSAK Nomor
109 belum merambah ke daerah.

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Lampung Tengah sebagai
salah satu BAZNAS yang berada di daerah kabupaten. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pelaporan Keuangan Akuntansi Zakat, Infak/sedekah
berdasarkan (PSAK) Nomor 109 di BAZNAS Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan dengan berdasarkan metode penelitian lapangan
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data menggunakanan analisis diskripstif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Lampung Tengah belum sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109, hal ini ditunjukan dengan tidak adanya
laporan keuangan yang menunjukan informasi secara rinci seperti laporan posisi
keuangan (neraca), laporan perubahan dana, laporan perubahan aset keloaan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Melainkan hanya laporan
secara sederhana yaitu laporan penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak
dan sedekah.

Kata kunci: PSAK No. 109, Zakat, Infak/Sedekah, Laporan Keuangan
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)

bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 261)*

! Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, Al-Bagarah (2): 261.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu penelitian
karya ilmiah, skripsi ini berjudul “Analisis Pelaporan Keuangan Akuntans
Zakat, infag/sedekah berdasarkan PSAK Nomor 109”. (Studi pada Badan
Amil Zakat Nasiona Kabupaten Lampung Tengah). Sebelum penulis
menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah
daam skrips ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Adanya
pembatasan terhadap arti kalimat dalam skrips ini dengan harapan
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud.

1. Andisis
Andisis adaah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).*

2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109
Standar penyusunan laporan keuangan akuntansi zakat, infag/sedekah

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia.

1 KBBI online, diakses di: http://kbbi.web.id./Analisis, diunduh pada 6 April 2018, pukul
07:56 WIB



3. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan gambaran setigp hasil ekonomi yang
mampu di raih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-
aktivitas perusahaan untuk menghasikan keuangan secara efektif dan
efisien.?

4. Akuntans Zakat
Akuntansi Zakat adalah bingkai pemikiran dan aktivitas yang mencakup
dasar-dasar akuntansi dan proses-proses operasional yang berhubungan
dengan penentuan, perhitungan dan penilaian harta dan pendapatan yang
wajib dizakati. Menetapkan kadar zakatnya dan pendistribusian hasilnya
kepada pos-posnya sesuai dengan hukum dan dasar-dasar syariat Islam.®

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa

yang dimaksud dalam judul ini adalah penyelidikan tentang proses
pengakuan, pengukuran dan penyagjian serta pengungkapan terhadap
pembukuan keuangan suatu organisasi pengelola zakat berupajurnal, buku
besar, dan dokumen pembukuan lainnya, sesuai dengan standar akuntansi
yang ditetapkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (1Al) yaitu PSAK No

109 tentang pelaporan keuangan akuntansi zakat, infak/sedekah.

2 Riswan, Yolanda Fatrecia Kesuma. ”Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam
Penilaian Kinerja Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan
Vol. 5No.1 (Maret 2014)

® Husayn Syahatah, Akuntansi Zakat: Panduan Praktis Perhitungan Zakat Kotemporer
(Jakarta: Pustaka Progressif, 2004), h. 29.



B. Alasan Memilih Judul
1. Secara Objektif

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109 merupakan

pedoman penyusunan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan

Akuntansi Indonesia (IAl) untuk diterapkan oleh seluruh Organisasi

Pengelola Zakat yang terikat dengan pemerintah. Dengan adanya pedoman

penyusunan laporan keuangan ini secara sederhana akuntans zakat

berfungs untuk melakukan pencatatan dan pelaporan atas penerimaan dan

pengalokasian zakat. Pentingnya akuntabilitas dan transparansi sebagai

lembaga publik, amil zakat memerlukan standarisasi pelaporan agar publik

dan pemangku kepentingan lainnya dapat memantau, dan menilai kinerja

mereka serta memberikan umpan balik atas pertanggungjawaban

pelaporan tersebut.*

2. Secara Subyektif

a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan jurusan penulis yakni
Perbankan Syariah. Dimana bahasan tersebut merupakan suatu kajian
keilmuan yang berkaitan dengan Akuntans Keuangan, yakni salah
satu mata kuliah yang penulis ampu.

b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya
sumber dari literatur yang tersedia di perpustakaan maupun sumber

lainnya seperti jurnal, artikel dan data yang diperlukan seperti

“ Nor Ipansyah, Nispan Rahmi, Rahman Helmi, “Studi Penerapan Akuntansi Zakat pada
BAZNAS provinsi KALSEL dan BAZNAS Kota Banjarmasin”.



narasumber yakni Laporan Keuangan dari BAZNAS Lampung
Tengah.

c. Permasalahan ini masih sangat sedikit yang membahas dan mendliti
terutama untuk laporan keuangan organisas pengelola zakat, sehingga
diharapkan dapat menjadi sumber referensi dilingkungan fakultas,

umum, dan masyarakat.

C. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Jumlah penduduk yang beragama Islam sesuai dengan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2015 adalah sebesar 85% dari populasi
keseluruhan.” Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak.® Dan zakat merupakan salah satu
rukun Islam dan menjadi salah satu unsur pokok bagi penegakan syariat Islam.
Oleh sebab itu, hukum menunaikan zakat adalah wajib bagi setiap muslim dan
muslimah yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu.” Dalam a-Qur’an,
tidak kurang dari 28 ayat Allah Swt, menyebutkan perintah zakat, diantaranya

adalah:

*Badan Pusat Statistik, Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Agama yang Dianut
pada Tahun 2015, diakses pada 28 Febuari 2018

® Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2006), h. 34.

"Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Dompet Dhuafa Republika,
2012), h. 11.
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Artinya: “Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta ruku’lah bersama orang-
7 8

orang yang rukuk”.

Sebagai Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia maka kondisi
ini memungkinkan potens zakat yang besar di Indonesia. Pada tahun 2010
potensi zakat di indonesia mancapai 217 triliun dan meningkat menjadi 286
triliun ditahun 2016. Namun ditingkat nasional zakat dikumpulkan oleh
lembaga amil resmi baru mencapai 5,1 triliun.’ Masih sangat jauh dari potensi

yang tersedia yang menandakan ruang pengumpulan zakat masih sangat

besar.

Pengelolaan dana zakat secara profesiona dibutuhkan suatu badan
khusus yang bertugas sesuai dengan ketentuan syariah mulai  dari
perhitungan, pengumpulan, dan pengelolaan zakat hingga penyalurannya. Di
Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-undang No 23 tahun
2011 pembaharuan dari Undang-undang No 38 tahun 1999 menyatakan
bahwa lembaga pengelolaan zakat di Indonesia terdiri dari dua macam yakni

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Tujuan pengelolaan zakat, antara lain, meningkatkan pelayanan bagi

masyarakat dalam menunaikan zakat, meningkatkan fungsi dan peranan

dari

8 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, Al-Bagarah (2): 43.
° Baznas: Potensi Zakat di Indonesia sangat besar, (Republika Online, 2017) Dikases
m.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/17/11/29/p05ukg335-baznas-potensi-zakat-

indonesia-sangat-besar, diunduh pada, Selasa 20 Febuari 2018, Pukul 20:32.



pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

keadilan sosial, serta Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.*°

Organisasi Pengelola Zakat adalah istitus yang bergerak di bidang
pengelola dana zakat, infak/sedekah. Sedangkan definis pengelola zakat
mengurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, dan Keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Isadlam dan Urusan Haji Nomor D/291
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Bahwa pengel olaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan

dan pendistribusian zakat.**

Penghimpunan dana ZIS mengalami peningkatan sebesar 5310,15 persen
dalam kurun waktu 13 tahun. Pada tahun 2005 dan tahun 2007, terjadi
kenaikan penghimpunan ZIS hampir 100 persen yang diprediksi karena
adanya bencana nasiona di tanah air (tsunami Aceh dan gempa bumi
Yogyakarta). Jika dirata-ratakan dari tahun 2002 sampa 2015, maka
pertumbuhan penghimpunan ZIS mencapai angka rata-rata kenaikan sebesar
39,28 persen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan
kesadaran masyarakat yang cukup tinggi untuk berzakat melalui organisas

pengelola zakat (OPZ). Tren pertumbuhan ini juga mengindikasikan adanya

19 Muhammad Hasan, Mengjemen Zakat, (Yogyakarta: |dea Press Yogyakarta, 2011),
h. 38.
™ Widodo, Hertanto dan Tenten kustiawan, Akuntansi & Manajemen Keuangan untuk
Organisasi Pengelola Zakat, (Bandung: Institut Manajemen Zakat, 2001), h 6.



peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja OPZ, baik BAZNAS

maupun LAZ.*?

Tabel 1

Jumlah Penghimpunan ZISdi Indonesia (tahun 2002 — 2015)

Tahun Rupiah USD (juta) | Pertumbuhan | Pertumbuhan
(miliar) (%) GDP (%)

2002 68.39 4,98 - 3,7

2003 85.28 6,21 24,70 4,1

2004 150.09 10,92 76,00 51

2005 295.52 21,51 96,90 5,7

2006 373.17 27,16 26,28 55

2007 740 53,86 98,30 6,3

2008 920 66,96 24,32 6,2

2009 1200 87,34 30,43 49

2010 1500 109,17 25,00 6,1

2011 1729 125,84 15,30 6,5

2012 2200 160,12 27,24 6,23

2013 2700 196,51 22,73 5,78

2014 3300 240,17 22,22 5,02

2015 3700 269,29 21,21 4,79

Catatan: 1 USD = Rp13.740,00; Sumber: Badan Amil Zakat Nasional (2016)
Sumber: Outlook Zakat 2017 PuskasBAZNAS

Ketentuan zakat yang diatur dalam Islam menuntut pengelolaan zakat
(Amil) harus akuntabel dan transparan. Semua pihak dapat mengawasi dan
mengkontrol secara langsung. K etidakpercayaan donatur (muzaki dan munfiq)
disebabkan belum transparansinya laporan penggunaan dana ZIS yang
dikelola amil zakat kepada masyarakat. Oleh karena itu, aturan pelaporan
penggunaan dana zakat diperlakukan pada semua Amil di Indonesia. Laporan
keuangan menjadi salah satu media untuk pertanggungjawaban operasional
BAZIS, yaitu dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infag, dan

sedekah (Z19).

12 Divisi Publikasi dan Jaringan Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS, Outlook
Zakat Indonesia 2017 (Jakarta: Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2017), h. 1.



Akuntansi adalah aktivitas mencatat, mengidentifikasi, mengklasifikasi,
dan mengelola transaksi dari suatu organisas yang dapat menghasilkan
informasi  keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan dari suatu
organisasi.”® Sedangkan yang dimaksud dengan akuntansi zakat adalah
bingkai pemikiran dan aktivitas yang mencakup dasar-dasar akuntansi dan
proses-proses operasional yang berhubungan dengan penentuan, perhitungan
dan penilaian harta dan pendapatan yang wajib dizakati. Menetapkan kadar
zakatnya dan pendistribusian hasiinya kepada pos-posnya sesuai dengan

hukum dan dasar-dasar syariat Islam.™

Sgjak dicanangkannya Undang-Undang No. 38 tahun 1999, pengelolaan
zakat di Indonesia mengalami perubahan yang berbeda dengan sebelumnya.
Jika sebelumnya zakat dikelola oleh kepanitiaan berkala di masjid/mushola,
yang pencatatan keuangannya hanya mencatat sebatas pengumpulan dan
pengeluarannya sgja sekarang telah dikelola secara modern oleh Lembaga
Amil Zakat dan Badan Amil Zakat. Undang-undang pengelolaan zakat terus
mengalami perbaikan demi pengelolaan zakat yag lebih baik. Disahkannya
Undang-undang No. 23 tahun 2011 dibantu dengan adanya PP No. 14 tahun
2014 tentang pedoman pemberian izin LAZ yang kemudian dierbitkan
kembali turunan dari PP tersebut yaitu KMA No 333 tahun 2015. Atsmosfer
ini membawa dampak bertambahnya jumlah kelompok masyarakat yang

berbeda-beda.

3 Abdul Halim, Muhammad Syam Kusufi, Teori, Konsep, Dan Aplikas Akuntans
Sektor Publik, (Jakarta: SAlemba empat, 2014), h. 251.
 Husayn Syahatah, Akuntansi Zakat: Panduan Praktis Perhitungan Zakat Kotemporer
(Jakarta: Pustaka Progressif, 2004), h. 29.



Pernyataan Standar Akuntanss Keuangan (PSAK) 109 mulai berlaku
efektif sgjak 1 januari 2009. PSAK ini mengikat untuk Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) yang sudah disahkan legalitasnya oleh pemerintah. Ada 2
institusi pengelola zakat yang sesuai dengan Undang-undang No. 23 tahun
2011 yakni Badan Amil Zakat Nasional baik tingkat pusat, tingkat proving
sampai dengan tingkat kabupaten/kota.’® Lembaga Amil Zakat yang dibentuk
dan diprakarsai masyarakat dan dikukuhkan pemerintah. PSAK 109 Tentang
Akuntasi Zakat dan Infak/sedekah merupakan suatu hal yang dinantikan
Pemberlakuan PSAK ini juga diharapkan dapat terwujudnya keseragaman
pelaporan, dan kesederhanaan pencatatan. Sehingga publik dapat membaca
laporan akuntansi pengelola zakat serta mengawasi pengelolaannya. Selainitu
penerapan PSAK 109 ini juga bertujuan memastikan bahwa organisasi
Pengelola zakat telah memakal prinsip-prinsip syariah, dan seberapa jauh
OPZ memiliki tingkat kepatuhan menerapkannya. PSAK 109 yang mengatur
akuntans zakat dan infak/sedekah, di dalamnya termuat definisi-definis,
pengakuan dan pengukuran, penygjian, serta pengungkapan hal-hal yang
terkait dengan kebijakan penyaluran hingga operasionalisasi zakat dan

infak/sedekah.

Penelitian terkait penerapan PSAK No0.109 tentang pelaporan zakat,
infag/sedekah telah banyak dilakukan. Diantaranya dilakukan oleh Sabrina
Shahnaz yang meneliti penerapan PSAK No. 109 tentang pelaporan keuangan

akuntans zakat, infag/sedekah pada BAZNAS provins sulawes utara dengan

15 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 15 ayat (1).
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simpulan BAZNAS Provinsi Sulawes Utara belum menerapkan penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan format laporan akuntansi keuangan zakat,
infak/sedekah yang terdapat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
N0.109, karena untuk penyusunannya BAZNAS Provins Sulawes Utara
hanya mengacu sesuai arahan dan kebutuhan dari badan amil tersebut yang
bentuknya masih berupa laporan penerimaan dan penyaluran zakat. Untuk
semua dana kas yang masuk pada BAZNAS Prov. SULUT belum dipisahkan
berdasarkan golongan dana zakat, dana infag/sedekah, dan amil, dan dana non
halal. Walaupun tidak mengikuti format laporan keuangan yang ditetapkan
oleh lkatan Akuntan Indonesia, namun secara umum tujuan penyusunan
laporan keuangan pada BAZNAS Provinsi Sulawesi Utara telah tercapai,

dengan catatan masih adainformasi-informasi tertentu yang belum jelas.’®

Anang Ariful Habib meneliti the principle of zakat infag and shadagah
accounting based SFAS 109 dengan simpulan akhir Kebanyakan dari hasil
penelitian dari berberapa BAZIS yang ada di indonesia, memperlihatkan
kalau dalam penyusunan laporan keuangan masih menggunakan metode nilai
dasar tunai (cash basis) yang hanya melaporkan pemasukan dan pengeluaran

dana ZIS sgja, sehingga tidak sesuai dengan standar pelaporan yang berbasis

16 ghahnaz. Sabrina, “Penerapan PSAK NO.109 tentang Pelaporan Keuangan Akuntansi
Zakat , Infag/Sedekah pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara” . Jurnal Berkala [Imiah Efisiens,
Val. 1 (2006), h. 457.
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PSAK 109. Selain itu, mangjemen BAZIS yang belum maksimal bekerjajuga

menjadi salah satu faktor penghambat. **

Penulis memilih melakukan penelitian di BAZNAS Lampung Tengah
dengan alasan BAZNAS Lampung Tengah adalah BAZNAS tingkat
Kabupaten/Kota. Penulis ingin  meneliti tentang pelaporan keuangan
akuntansi zakat, infak/sedekah berdasarkan PSAK No. 109 di tingkat
kabupaten/kota untuk melihat apakah penerapan PSAK No. 109 sudah
merambah ke daerah. Diberlakukannya PSAK No. 109 pada januari 2009
menandal pemberlakuan pencatatan keuangan yang seragam pada organisasi
pengelola zakat di seluruh Indonesia. Mula dari organisai pengelola zakat
tingkat provins sampal kabupaten/kota. Berikut Penghimpunan dana zakat
BAZNAS Kabupaten/kota di Lampung:

Tabel 2

Penghimpunan Dana Zakat, | nfak/Sedekah BAZNAS
di Lampung Tahun 2016

No BAZNAS K abupaten/kota Jumlah Penghimpunan (Rp)

1 | BAZNASProvins 3.830.402.596
2 | BAZNAS Bandar Lampung 701.427.608
3 | BAZNAS Lampung Selatan 1.855.381.462
4 | BAZNAS Lampung Tengah 637.955.642
5 | BAZNAS Lampung Utara 480.287.551
6 | BAZNAS Tulang Bawang 46.406.250
7 | BAZNASKotaMetro 126.350.563
8 BAZNAS Way Kanan 1.538.404.014

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Provinsi Lampung

¥ Anang Ariful Habib. “The Principle Of Zakat, Infag, And Shadagah Accounting
Based SFAS 109”. Jurnal of Accounting and Bussiness Education. Vol. 1 No. 1 (September 2016),
h. 18.
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Sebagal lembaga zakat satu-satunya di Kabupaten Lampung Tengah
maka lembaga wajib melaporkan keuangan secara transparan. Pengumpulan
dana zakat yang meningkat setiap tahun hingga mencapai lebih dari Rp
500.000.0000. Dengan prediksi perkembangan lembaga yang lebih kompleks
dan jumlah zakat yang semakin banyak maka perlu dilakukan pencatatan
yang dapat mengungkapkan seluruh dana yang terhimpun dan tersalurkan.
Sebagal upaya untuk memberikan informasi yang berkualitas sesuai dengan

PSAK No. 109.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, eksistenss dan
kebermanfaatan akuntans zakat pada Organisasi Pengelola Zakat ini dapat
memperoleh perwujudan yang sebenarnya. Akuntabillitas harus dijalankan
secara sepenuhnya karena ini merupakan pertaggungjawaban kepada Allah
SWT dan kepada masyarakat terkhusus muzakki dan mustahig. Namun
apakah dalam redlitas lapangan PSAK No. 109 diterapkan dalam Organisasi
Pengelola Zakat. Hal tersebut lah yang menjadi acuan utama dalam penelitian
ini dan penulis merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan mengenai
Analisis Penerapan PSAK No 109 Tentang Pelaporan Keuangan Akuntans
Zakat, Infak/Sedekah, kedalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk skrips
dengan judul, “Anaisis Pelaporan Keuangan Akuntanss Zakat,
Infag/Sedekah Berdasarkan PSAK N0.109” (Studi pada Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Lampung Tengah).
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. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan masalah Bagaimana

pelaporan keuangan BAZNAS Lampung Tengah berdasarkan PSAK No. 109?

. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian pelaporan
keuangan BAZNAS Kabupaten Lampung Tengah dengan PSAK No 109
tentang pelaporan akuntansi zakat, infag/sedekah.
2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian dalam tulisan ini untuk menjadi tambahan
literature atau referensi dan menambah ilmu pengetahuan penulis
serta pembaca mengenal ilmu-ilmu ekonomi khususnya akuntansi
pada entitas nirlaba seperti Badan Amil Zakat.
b. Manfaat Praktis
1) Para pengurus Badan Amil Zakat, dapat memberikan informasi
tentang cara penyusunan laporan keuangan masjid berdasarkan
PSAK No. 109 sehingga dapat diterapkan oleh semua
masyarakat pengurus Badan Amil Zakat maupun Lembaga

Amil Zakat.
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2) Akademisi dan pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi
pembaca dan sebagai salah satu sumber referensi bagi
kepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama di
masa yang akan datang.

3) Dapat menambah pengetahuan bagi seluruh elemen masyarakat
tentang laporan keuangan BAZ dan LAZ yang berdasarkan

standar akuntansi PSAK No. 109.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara evaluasi, analisis, dan seleksi berbagai
aternatif, cara atau teknik. Cara ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-
prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penjelasan. Metode
penelitian merupakan sub bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana
penelitian harus logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsisten, dan
operasional, menyangkut bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan. *2

Dalam penyusunan skrips ini, penyusunan menggunakan metode
kualitatif yang meliputi:

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelgari secara intensif tentang

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit

18 Suharto et. al. Perekayasaan Metode Penelitian (Y ogyakarta: Andi, 2004), h. 99.
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sosia baik individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.'® Penelitian
lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari |okas
atau lapangan penelitian yang berkenaan dengan laporan keuangan
BAZNAS Lampung Tengah. Selain itu, peneliti juga menggunakan
penelitan kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature
(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
penelitian terdahulu.®® Dari segi datanya penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
didasarkan pada pengumpulan, analisis dan interprestas data
berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh
pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang dimintai.*
Sedangkan pendlitian kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data
deskriptif, berupa kata-kata lisan dan prilaku mereka yang diamati.**
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin sesuatu yang
menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu.® Penelitian deskriptif

yang peneliti maksud adalah penelitian yang menggambarkan

¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
h. 22.

% |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 5.

2 qutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi Tesis Dan Disetasi, (Jakarta: Erlangga,2013),
h. 100.

2 Lexy j Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), h. 205.

> Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54.
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bagaimana penerapan PSAK No. 109 tentang pelaporan keuangan
akuntans zakat, infag/sedekah pada BAZNAS Lampung Tengah.
2. Sumber Data
a DataPrimer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik
individu maupun perorangan. Data tersebut diperoleh dari objek atau
sumber utama,®* yaitu dari BAZNAS Lampung Tengah, dan data
tersebut didapatkan melaui wawancara dan laporan keuangan
BAZNAS Lampung Tengah.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah Iebih lanjut
dan disgikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak
yang lainya. Adapun data sekunder ini meliputi buku atau
dokumentasi yang berkaitan dengan masalah, pendapat para ahli
hukum dan laporan-laporan hasil penelitian.®® Data sekunder
didapatkan melalui arsip-arsip, dan buku harian yang dibuat oleh
pengurus BAZNAS Lampung Tengah.
3. Bahan dan Materi Penelitian
a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas.
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik

2 Azwar Saefudin, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2001), h. 91.
25 i
Ibid, h. 91.
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kesimpulannya®® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai BAZNAS Lampung Tengah.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang
diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Teknik Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.?” Maka penelitian
ini  mempertimbangkan bagian keuangan BAZNAS Lampung
Tengah yang mengetahui keadaan penyususunan dan pengelolaan

keuangan di badan amil zakat tersebut.

4. Metode Pengumpulan Data
Daam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut :
a Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”®
Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dengan bagian

keuangan BAZNAS Lampung Tengah untuk mengetahui tentang

% gugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) cetakan ketiga, (Bandung:
Alfabeta, 2013) h. 119,

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis cetakan ketujuh , (Bandung: 2004), h. 78.

% Moleong.Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda’ 2009), h. 186.
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akuntans yang dipakai oleh BAZNAS Lampung Tengah, serta
wawancara dengan pengurus BAZNAS Lampung Tengah untuk
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan BAZNAS Lampung
Tengah.
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data dengan cara dokumentasi, yaitu mempelgari
dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam
penelitian. Cara pengumpulan data diperoleh dari bahan-bahan
dokumentasi seperti laporan keuangan, dokumentasi yang dimiliki
oleh suatu perusahaan, buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian disebut
teknik dokumenter atau juga dokumentasi.” Penelitian ini juga
diperkaya dengan dokumen-dokumen yang menginformasikan proses
penelitian, seperti buku-buku tentang zakat, buku tentang akuntansi
dan buku-buku laporan adinistratif tentang program kerja dan data
lainnyatetang BAZNAS Lampung Tengah.
5. Pengolahan Data
a. Pemeriksaan data (editing)
Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan

data yang masuk atau (raw data) terkumpul itu tidak logis dan

# gukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 81.
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meragukan.®® Tujuanya yaitu untuk menghilangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat
koreksi, sehingga kekuranganya dapat dilengkapi dan diperbaiki.

b. Sistematika data (systematizing)

Sistematika data atau systematizing adalah menempatkan data
menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan
masalah.** Dari data yang telah dikumpulkan, penulis akan
mengurutkan permasalahan penelitian ini sesuai dengan sistematika
pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh fakultas ekonomi
dan bisnis Islam sebagai penulisan karyailmiah yang baik.

6. AnadisisData
Metode andisa data yang digunakan dalam pendlitian ini
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu analisis tentang penerapan
PSAK No0.109 tentang akuntansi zakat, infag/sedekah pada lembaga
amil zakat. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode yang
akan memberikan interpretas atas hasil-hasil analisis. Analisis data ini
dilakukan dengan tujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data

sehingga mudah untuk dibaca atau diinterpretasikan.

% gusiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penalitian dan Penerbitan
LP2M Ingtitut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 115.
3 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) h. 126.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan penyajian data-
data agar dapat dibaca serta diinterpretasikan, sehingga dapat
menggambarkan, menjelaskan dan menguraikan keadaan yang

sebenarnya.
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BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat

Zakat berasal dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh dan
baik.Menurut lisan al Arab, kata zaka mengandung arti suci, tumbuh,
berkah dan terpuji.t Zakat menurut terminologi (syar’i) adalah sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT untuk diberikan kepada orang
yang berhak menerima zakat (mustahiq) yang disebutkan didalam Al-
Qur€arf Zakat dari segi istilah fikih berarti *sejumlah harta geti yang
diwagjibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, disamping
berarti emengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri, jumlah yag dikeluarkan
dari kekayaa itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu, menambah
banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari
kebinasaan?

Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta
wajib yang melebihi nishab (muzakki). Dari segi bahasa, zakat berarti al-
barakatu (keberkahan), al-nama (pertumbuhan dan perkembangan), ath-
thaharatu (kesucian), dan ash-shahalu (keberesan).* Menurut istilah, dalam

kitab al-Hawi, a-Mawardi mendefiniskan zakat dengan nama

'Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2006), h. 34.
% Hikmat K urnia, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Quitum Media, 2008). h. 3.
3 .
Ibid, h. 35.
* Ascharya, Akad dan Produk Bank Syariah (Depok: PT Rgjagrafindo, 2012), h. 9.
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